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Abstrak 

Desa Samaenre Semaja menghadapi berbagai permasalahan yang memerlukan penanganan 

terpadu untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat. Berdasarkan hasil observasi, terdapat tiga 

masalah prioritas, yaitu kesehatan, lingkungan, dan pendidikan. Pada bidang kesehatan, keterbatasan 

sarana dan prasarana serta minimnya tenaga kesehatan menjadi kendala utama. Desa hanya 

memiliki Poskesdes dengan layanan bidan, sementara puskesmas berada pada jarak yang cukup jauh. 

Selain itu, pemahaman masyarakat mengenai pentingnya menjaga kesehatan dan penanganan 

kegawatdaruratan masih rendah. Ditemukan pula kasus stunting pada lima anak. Pada bidang 

lingkungan, pengelolaan sampah serta limbah rumah tangga dan pertanian belum dilakukan secara 

optimal. Sementara itu, pada bidang pendidikan masih terdapat keterbatasan fasilitas belajar seperti 

ruang kelas, perpustakaan, dan laboratorium yang berdampak pada rendahnya variasi pembelajaran 

dan minat belajar siswa.Sebagai upaya penyelesaian, dilaksanakan Program Sentuhan Sehat: 

Transformasi Kesehatan dan Lingkungan melalui Edukasi Komprehensif di Desa Samaenre Semaja. 

Program ini meliputi tiga kegiatan utama, yaitu pembentukan masyarakat sehat melalui edukasi gizi, 

kegawatdaruratan, dan kesehatan keluarga; inovasi lingkungan melalui edukasi pengelolaan sampah, 

pembuatan pupuk cair, dan pemanfaatan pekarangan; serta petualangan ekologi bagi siswa sekolah 

dasar. Pelaksanaan program dilakukan melalui koordinasi dengan mitra, penyusunan materi edukasi, 

pelaksanaan kegiatan, dan evaluasi. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan pemahaman 

masyarakat mengenai kesehatan, lingkungan, dan pendidikan 
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PENDAHULUAN  

Desa Samaenre Semaja, seperti banyak desa lainnya, menghadapi berbagai tantangan 

yang memerlukan perhatian dan solusi efektif untuk meningkatkan kualitas hidup 

Masyarakat. Berdasarkan hasil observasi di desa Samaenre di prioritaskan ada tiga masalah 

utama yaitu Kesehatan, Lingkungan dan Pendidikan. Masalah Kesehatan dimana hanya ada 

Poskesdes dan untuk puskesmas jaraknya jauh dari desa serta hanya ada seorang bidan. 

Pemahaman akan pentingnya menjaga Kesehatan maupun kemampuan dalam mengatasi 

masalah kegawatandaruratan pada warga desa Samaenre masih rendah. Kurang pengetahuan 

berdampak pada pemenuhan kebutuhan baik menyelesaikan masalah kegawatdaruratan 

maupun dalam menjaga dan memelihara Kesehatan, kasus stunting pada 5 orang anak yang 

mana berdasarkan hasil wawancara dan observasi kurangnya kesadaran orang tua akan 

pentingnya pola asuh terutama masalah asupan makanan pada anak. Penyakit infeksi menular 

seperti malaria dan diare masih menjadi masalah yang sering terjadi di beberapa daerah Hal 
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ini sejalan dengan masalah kesehatan di desa-desa Indonesia, termasuk di Kalimantan Utara, 

mencakup berbagai aspek yang kompleks dan bervariasi. Studi menunjukkan bahwa akses 

terhadap layanan kesehatan yang terbatas, rendahnya tingkat literasi kesehatan, serta kondisi 

sanitasi yang kurang memadai menjadi permasalahan utama. Penyakit infeksi menular seperti 

malaria dan diare masih menjadi masalah yang sering terjadi di beberapa daerah 

(Kementerian Kesehatan RI, 2021). Faktor sosial-ekonomi yang rendah dan infrastruktur 

kesehatan yang terbatas juga menjadi penyebab utama dalam menurunkan kualitas kesehatan 

masyarakat desa (Simanjuntak et al., 2019). Upaya pencegahan dan edukasi kesehatan yang 

komprehensif di tingkat masyarakat desa menjadi krusial untuk mengatasi masalah ini 

(Simanjuntak et al., 2019; Kementerian Kesehatan RI, 2021). Masalah kesehatan di desa 

lainnya meliputi berbagai isu yang kompleks dan bervariasi. Penelitian menunjukkan bahwa 

akses terhadap layanan kesehatan yang terbatas, rendahnya tingkat literasi kesehatan, dan 

infrastruktur kesehatan yang kurang memadai menjadi tantangan utama.   

Masalah kedua pada desa Samaenre adalah masalah lingkungan. Masih terbatasnya 

kemampuan mengelola sampah. Pembuangan limbah rumah tangga dan pertanian yang belum 

dikelola dengan baik. Studi oleh Kusuma, et al. (2021) menyoroti bahwa penyakit infeksi 

seperti malaria dan diare masih mendominasi di beberapa wilayah desa. Selain itu, faktor 

lingkungan seperti sanitasi yang buruk juga berkontribusi pada tingginya angka penyakit 

menular dan tidak menular di desa (Rahayu, et al., 2020). Masalah tersebut diperparah oleh 

akses terbatas terhadap air bersih dan sanitasi yang layak, yang mempengaruhi kesehatan 

masyarakat secara keseluruhan (Sari, et al., 2018). Selain itu, rendahnya kepedulian terhadap 

kesehatan reproduksi juga menjadi masalah signifikan di banyak desa (Indriani, et al., 2019). 

Dengan demikian, upaya untuk meningkatkan infrastruktur kesehatan dan meningkatkan 

kesadaran masyarakat terhadap pentingnya praktik kesehatan yang baik menjadi krusial untuk 

meningkatkan kualitas hidup di desa-desa Indonesia.  Warga desa Samaenre sebagai besar 

bekerja sebagai petani, sehingga ini namun belum memanfaatkan dan mengelola sampah 

sebagai pupuk.   

 Masalah ketiga yaitu Pendidikan. Pendidikan menjadi perhatian khusus pada Desa 

Samaenre, berdasarkan hasil observasi mengambarkan Pendidikan pada desa ini masih 

terbatasnya sarana dan prasarana Pendidikan dan rencana minat siswa belajar kesekolah 

kurangnya fasilitas pendidikan yang memadai seperti ruang kelas, perpustakaan, dan 

laboratorium menimbulkan kurang variasi dalam pembelajaran. Hal ini sejalan secara umum 

masalah pendidikan di desa-desa di Indonesia mencakup berbagai tantangan yang kompleks, 

seperti akses terbatas terhadap fasilitas pendidikan yang memadai, kurangnya tenaga pengajar 

berkualitas, dan rendahnya tingkat partisipasi sekolah. Sebagian besar desa masih 

menghadapi kesulitan dalam menyediakan infrastruktur pendidikan yang memadai, seperti 

bangunan sekolah yang layak, perpustakaan, dan akses internet. Selain itu, banyak desa 

terpencil yang kekurangan guru yang berkualitas, yang sering kali disebabkan oleh kurangnya 

insentif untuk bekerja di daerah pedesaan (Suryadarma, et al., 2018). Tingkat partisipasi 
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sekolah juga rendah karena faktor ekonomi, di mana anak-anak lebih banyak membantu 

pekerjaan keluarga daripada bersekolah (Rosser & Fahmi, 2018). Permasalahan ini diperparah 

dengan minimnya dukungan dari pemerintah lokal dalam menyediakan program pendidikan 

yang berkelanjutan dan relevan dengan kebutuhan masyarakat desa (World Bank, 2020).  

Lingkungan, Kesehatan dan Pendidikan merupakan merupakan bagian yang sangat 

penting, jika lingkungan baik maka akan berdampak pada perbaikan kesehatan dan 

pendidikan begitupun sebaliknya, saat lingkungan bersih dan baik serta pendidikan terjamin 

makan akan meningkatkan kesehatan. Edukasi dan peningkatan kesadaran masyarakat 

memiliki peran krusial dalam meningkatkan kesehatan lingkungan (Ompusunggu & 

Achdiani, 2025). Penelitian yang dilakukan oleh (Meo et al., 2026) didapatkan Kebersihan 

lingkungan sekolah di SDK Tanawolo berperan penting dalam mendukung kesehatan dan 

kenyamanan belajar siswa sekolah dasar. Kebersihan ruang kelas, pembiasaan hidup bersih 

siswa, program kebersihan diri, serta keterlibatan aktif guru terbukti mampu menciptakan 

suasana belajar yang lebih sehat, tertib, dan kondusif. Peningkatan Lingkungan yang bersih, 

kesehatan yang terjamin serta Pendidikan yang baik akan berdampak pada peningkatan 

kehidupan bagi Masyarakat. 

Melihat dari fenomena yang terjadi pada desa Samaenre yang merupakan wilayah KKN 

UBT Kelompok 92, maka perlunya adanya pendekatan yang terintegrasi antara kegiatan 

kesehatan, lingkungan maupun dalam bidang pendidikan. Mahasiswa KKN yang terdiri dari 

program studi yang bervariasi mulai dari jurusan keperawatan, pendidikan, pertanian 

ekonomi, Teknik, dan hukum berperan yang signifikan dalam mendukung kegiatan PKM 

yang mana dapat selaras dengan program kegiatan kelompok yang berfokus pada Program 

Kampung Ilklim. Kegiatan Integrasi baik dari yang melibatkan Masyarakat, mahasiswa, 

pemerintah desa diharapkan menjadi suatu pendekatan yang lebih optimal. Melalui kegiatan 

Program Sentuhan Sehat: Transformasi Kesehatan dan Lingkungan melalui Edukasi 

Komprehensif di Desa Samaenre Semaja, dengan tiga kegiatan besar mencakup kegiatan 1. 

Membentuk Masyarakat Sehat: Solusi Holistik untuk Gizi, Gawat Darurat, dan Kesehatan 

Keluarga”, Kegiatan 2. Inovasi Lingkungan untuk Ketahanan Pangan Rumah Tangga: 

Pendampingan, Edukasi Sampah, Pupuk Cair, dan POT Lestari, kegiatan 3. Petualangan 

Ekologi Anak SD: Mengenal Sampah, Toga, Lingkungan, Kebersihan, dan Literasi Alam 

 

METODE KEGIATAN 

Metode pelaksanaan menjelaskan tahapan atau Langkah-langkah pada pengabdian 

terintegrasi riset. Melalui kegiatan Program Sentuhan Sehat: Transformasi Kesehatan dan 

Lingkungan melalui Edukasi. Komprehensif di Desa Samaenre Semaja dimana kegiatan ini 

dilakukan pada tanggal 17 Juni-20 Juli 2024, dengan berikut: 

1. Membentuk Masyarakat Sehat: Solusi Holistik untuk Gizi, Gawat Darurat, dan Kesehatan 

Keluarga. Kegiatan ini dilaksankan pada tanggal 01-13 juli 2024 dan dihadiri oleh 50 

peserta. 
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2. Inovasi Lingkungan untuk Ketahanan Pangan Rumah Tangga: Pendampingan 

dilaksanakan 18 Juni- 13 Juli 2024 dilakukan pada warga di posyandu dan dilanjutkan di 

dua rumah warga yang menjadi percontohan, Edukasi Sampah pada tanggal 19 Juni 2024 

dihadiri oleh 50 peserta, Pupuk Cair, dan POT Lestari dilaksanakan pada tanggal 13 Juli 

2024 dihadiri sebanyak 32 orang.  

3. Petualangan Ekologi Anak SD: Mengenal Sampah, Toga, Lingkungan, Kebersihan 15 Juli 

2024, 20 peserta dan Literasi Alam dilaksanakan pada 16 Juli 2024 dihadiri 20 peserta.  

Pengabdian ini menggunakan metode sebagai berikut:    

1. Koordinasi dan komunikasi dengan mitra,   

Koordinasi dan komunikasi dilakukan dengan pihak pemerintah Desa, Poskesdes dari 

sektor Kesehatan dan Sekolah Dasar Samaenre Semaja dari Sektor Pendidikan.   

2. Penyusun bahan Edukasi   

Penyusun bahan edukasi sesuai dengan kebutuhan dari kader/komunitas yang 

mencakup 3 Bahan edukasi meliputi   

a. Bidang Kesehatan meliputi penanganan kegawatandaruratan, stunting dan penanganan dini 

diare. 

b. Bidang lingkungan dan pertanian yang mencakup pengelolaan sampah dan pembuatan 

pupuk cair serta pot tanaman pemanfaatan dan sayuran pada pot) dalam upaya ketahanan 

pangan rumah tangga. 

3. Pelaksanaan Kegiatan  

Kegiatan dilaksanakan dalam tiga kegiatan meliputi   

a. Kegiatan pertama di bidang Kesehatan Dimana sasaran adalah kader, dan keluarga yang 

beresiko diawali dengan penyampaian materi pencegahan stunting dan penanganan 

kegawatdaruratan serta penanganan diare dan selanjutnya   

b. Kegiatan kedua dibidang Lingkungan dan Pertanian sasaran adalah kelompok/komunitas/ 

masyararakat kegiatan ini berupa dengan penyampaian materi pengelolaan sampah, 

pembuatan pupuk cair dan tips pembuatan POT Lestari  

c. Kegiatan ketiga di bidang Pendidikan meliputi kegiatan pengenalan lingkungan pada siswa 

SD meliputi kegiatan pengenalan pengelolaan sampah, pengenalan sayuran dan tanaman 

dan pelestarian lingkungan.   

4. Evaluasi Kegiatan   

Evaluasi kegiatan dilakukan dengan melakukan pelaksanaan kegiatan, keikutsertaan 

dan keaktifan perserta dari setiap kegiatan dari lembar observasi yang akan diuraikan mulai 

fase awal kegiatan, pelaksanaan dan penutup.    

1. Alat Pengabdian Masyarakat    

a. Perangkat Laptop, Proyektor  

Perangkat ini digunakan dalam pemberian materi, yang telah disusun dalam slide 

yang merupakan bahan tayang/ lembar balik, dan leaflet dengan menggunakan bahasa 

yang mudah dipahami dan dimengerti.   
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b. Manekin RJP 

Perangkat yang digunakan sebagai bahan praktikum di laboratorium dalam 

pelaksanaan penanganan henti jantung dan henti napas. Dalam praktikum ini perserta 

diwajibkan dan didampingi untuk melakukan praktikum BHD dewasa dan anak, Adapun 

panduan yang digunakan adalah protap yang standar dari AHA 2020. 

2. Bahan untuk Penanganan Diare, meliputi garam dan gula.  Bahan untuk pembuatan pupuk 

cair meliputi Ember dengan tutup, kain kasa/ penyaring/ gula merah/ molase. 

Evaluasi dilakukan secara sumatif setiap kegiatan, dimana kepala desa dan 

masyarakat memberikan respon positif serta menyatakan kepuasan, hal ini diperkuat 

dengan nilai yang diberikan kepada kegiatan kelompok secara keseluruhan dengan nilai 

sangat memuaskan  dengan melihat program berjalan dengan baik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Program I: Membentuk Masyarakat Sehat: Solusi Holistik untuk Gizi, Gawat Darurat, dan 

Kesehatan Keluarga.  

Pelaksanaan kegiatan dilaksanakan minggu kedua pelaksaanaan KKN.  Kegiatan ini ini 

mencakup Pendampingan pada keluarga yang beresiko stunting, Penguatan Peran Kader 

Kesehatan dalam penanganan kegawatdaruratan dan Edukasi Kesehatan pada Masyarakat 

beresiko (keluarga yang memiliki balita, dan ibu hamil) pencegahan stunting dan penanganan 

dini diare.   

1. Kegiatan Pendampingan pada keluarga yang beresiko stunting   

Pendampingan stunting dilaksanakan setelah mendapatkan data adanya keluarga dengan 

resiko stunting yang meliputi keluarga dengan balita di bawah usia 24 bulan, ibu hamil dan 

ibu menyusui. Adapun kegiatan pendampingan keluarga stunting meliputi konseling gizi, 

pemantauan pertumbuhan anak, edukasi pola asuh dan kesehatan, pemberian suplemen gizi, 

serta peningkatan akses ke layanan kesehatan. Kegiatan ini bertujuan untuk memastikan 

keluarga mendapatkan informasi dan dukungan yang diperlukan agar anak dapat tumbuh 

dengan sehat dan optimal. Kegiatan ini di laksanakan dengan system kunjungan door to door 

kesetiap rumah warga selain itu di laksanakan di posyandu dalam memberikan edukasi. 

Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan oleh mahasiswa keperawatan didampingi oleh anggota 

kelompok lainnya. Pelaksanaan pendampingan keluarga   

 

Gambar 1. kegiatan Pendampingan Pada keluarga beresiko stunting 
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2. Penguatan Peran Kader Kesehatan dalam penanganan kegawatdaruratan dan kegiatan 

Edukasi Kesehatan pada Masyarakat beresiko (keluarga yang memiliki balita, dan ibu 

hamil) pencegahan stunting dan penanganan dini diare.  

Kegiatan penguatan peran kader dan penanganan kegawatdaruratan dan edukasi di 

laksanakan secara bersamaan. Kegiatan in laksanakan pada tanggal 10 Juli 2024 di balai desa 

dan di hadari sebanyak 34 peserta yang terdiri dari kader, dan tokoh masyarakat dan warga 

desa. Kegiatan di bagi menjadi dua sesi yaitu sesi penyampaian materi pencegahan stunting, 

penanganan dini diare dan sesi kedua materi dan praktik keterkait kegawatdaruratan meliputi: 

penilaian tanda-tanda mengancam nyawa, penanganan henti jantung pada anak dan dewasa, 

penanganan choking pada dewasa, anak dan bayi dan penanganan awal pada gigit ular.   

 

Gambar 2. Edukasi kesehatan penanganan diare dan praktik pertolongan bantuan hidup dasar 

Kegiatan dapat berjalan dengan lancar sesuai dengan yang direncanakan adapun 

outcome yang di harapkan pada kegiatan ini penurunan angka stunting di antara keluarga 

yang mendapatkan pendampingan intensif; peningkatan jumlah kader Masyarakat yang 

terlatih dan siap dalam menanggapi kegawatdaruratan medis; evaluasi masyarakat 

pengetahuan dan perubahan perilaku terhadap stunting, dan penanganan dini diare di 

kalangan keluarga berisiko seperti balita dan ibu hamil; serta pengukuran umum kondisi 

masyarakat desa, yang mencakup peningkatan akses terhadap layanan Masyarakat dan 

perbaikan masyarakat secara keseluruhan. Dengan implementasi yang efektif, diharapkan 

terciptanya perubahan yang signifikan dalam masyarakat dan kesejahteraan masyarakat desa 

secara menyeluruh. Indikator dari kegiatan program ini Masyarakat memiliki pengetahuan 

akan pencegahan stunting dan diare, kader memiliki pengetahuan dalam kegawatdaruratan 

bantuan hidup dasar dan mampu melakukan penangananan dini pada diare. Pemberian 

edukasi dapat meningkatkan pengetahuan Ibu–ibu yang mempunyai anak (bayi/balita) dan 

keluarga dalam upaya pencegahan Diare pada Anak (Indah Sari Dewi et al., 2024).  

Program II: Inovasi Lingkungan untuk Ketahanan Pangan Rumah Tangga  

Kegiatan program Inovasi Lingkungan untuk Ketahanan Pangan Rumah Tangga 

mencakup: Pendampingan, Edukasi Sampah, Pupuk Cair, dan POT Lestari. Adapun kegiatan 

mencakup: Pendampingan Kelompok/ komunitas/ Masyarakat, Sosialisasi dan edukasi 

pengelolaan sampah, Praktik pembuatan pupuk cair dan Sosialisasi POT Lestari (tanaman dan 
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sayuran pada pot) dalam Upaya ketahanan pangan Rumah. Pelaksanaan Kegiatan Kegiatan ini 

dilaksanakan melalui ceramah, diskusi, dan praktik langsung. Berikut adalah langkah-langkah 

pelaksanaannya:  

1. Sesi Teori dan Edukasi  

Materi sosialisasi mencakup pengenalan konsep POT Lestari, jenis tanaman yang cocok 

untuk ditanam dalam pot (sayuran seperti kangkung, bayam, cabai, dan tomat), cara memilih 

pot, dan pembuatan media tanam yang subur dari bahan organik lokal seperti pupuk kandang 

dan kompos. Praktik Pembuatan dan Penanaman: Kegiatan ini dilakukan secara langsung 

dengan peserta untuk memberikan pengalaman praktik nyata. Peserta diajarkan tentang cara 

mempersiapkan pot, mencampur media tanam, menanam benih, dan merawat tanaman agar 

hasilnya optimal. Praktik Pembuatan dan Penanaman: Kegiatan ini dilakukan secara langsung 

dengan peserta untuk memberikan pengalaman praktik nyata. Peserta diajarkan tentang cara 

mempersiapkan pot, mencampur media tanam, menanam benih, dan merawat tanaman agar 

hasilnya optimal.  

2. Diskusi dan Tanya Jawab 

Peserta diberi kesempatan untuk berbicara tentang hal-hal seperti serangan hama, cuaca 

ekstrem, atau kurangnya waktu untuk merawat tanaman. Pemecahan masalah dilakukan 

secara bersamaan dengan panduan dari mahasiswa pertanian sebagai narasumber.  

 

Gambar 3. Kegiatan Penyiapan Media Tanam 

 

Gambar 4. Kegiatan penyediaaan limbah rumah tangga untuk pupuk cair 

 

Gambar 5. Kegiatan Sosialisasi Pembuatan Pupuk Cair, Penyemaian Bibit 
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Gambar 6. Kegiatan Penanaman bibit bersama warga 

 Kegiatan ini mendapatkan antusias warga dan warga memahami serta bisa melakukan 

penanaman bibit. Dalam kegiatan warga mengimplementasikan praktik pengelolaan sampah 

yang efektif serta mempraktikkan pembuatan pupuk cair dari sampah organik dengan baik. 

Sosialisasi mengenai konsep POT Lestari, yang merupakan teknik bercocok tanam sayuran 

dalam pot, diharapkan mampu meningkatkan ketahanan pangan rumah tangga dengan 

memaksimalkan penggunaan lahan terbatas. Dengan demikian, diharapkan tercipta 

lingkungan yang lebih bersih, berkelanjutan, dan mampu memenuhi kebutuhan pangan rumah 

tangga secara mandiri dan berkelanjutan.  

Program III: Petualangan Ekologi Anak SD: Mengenal Sampah, Toga, Lingkungan, 

Kebersihan, dan Literasi Alam  

Kegiatan program Petualangan Ekologi Anak SD: Mengenal Sampah, Toga, 

Lingkungan, Kebersihan, dan Literasi Alam terdiri dari beberapa kegiatan meliputi: Kegiatan 

pengenalan pengelolahan sampah, pengenalan toga dan sayuran, Kegiatan lingkungan bersih, 

Kegiatan kebersihan diri (cuci tangan) dan Penguatan literasi alam. Kegiatan ini dilakukan 

melalui sesi literasi alam, permainan interaktif, praktik langsung, dan ceramah edukatif. 

Berikut adalah tahapan pelaksanaannya:  

1. Sesi edukasi mengenal sampah: anak-anak diajarkan tentang jenis sampah (organik, 

anorganik, dan b3) dan bagaimana mereka memengaruhi lingkungan. Poster, video 

animasi, dan contoh sampah nyata digunakan untuk menyampaikan informasi.  

2. Praktik pengelolaan sampah dan daur ulang: peserta diajak untuk melakukan hal-hal 

sederhana seperti memilah sampah, membuat kotoran.   

 

Gambar 7. Pengelolaan sampah 

Kegiatan ini mendapatkan peningkatan pemahaman dna pengetahuan pada siswa terkait 

pengenalan sampah sehingga harapannya menbuat anak bisa terlibat dalam menjaga 
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kebersihan lingkungan sejalan dengan Rofina Arvy & Roni Indira Astriya, (2025) dapat 

memberikan pengetahuan dan pemahaman kepada siswa terkait jenis sampah dan cara 

membuang sampah pada tempat sampah terpilah. 

   

   

Gambar 8. Kegiatan penguatan literasi alam 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Kegiatan Kebersihan diri (cuci tangan) dan kebersihan lingkungan 

Anak-anak praktik kebersihan diri seperti mencuci tangan dan membersihkan 

lingkungan. Selain itu, penguatan literasi alam akan memberikan pemahaman yang lebih baik 

mengenai ekosistem dan pentingnya pelestarian lingkungan ini sejalan dengan Cut Zahara 

Salidia Sabrina & Revita Sari, (2025) dimana didapatkan bahwa literasi alam bisa 

meningkatkan pemahaman belajar. Dengan demikian, diharapkan terbentuk generasi muda 

yang peduli terhadap lingkungan, memiliki keterampilan praktis dalam pengelolaan sampah 

dan pertanian kecil, serta mampu menjaga kesehatan diri dan lingkungan dengan baik. 

Dimana didapatkan anak-anak bisa melakukan cuci tangan secara mandiri dan memahami 

bagaimana menjaga kebersihan lingkungan   

 

Gambar 10. Kegiatan bimbingan belajar 

Kegiatan lain yang termasuk dalam kegiatan literasi adalah kegiatan bimbingan belajar 

Bahasa Inggris. Dimana para murid di perkenalkan dengan pembelajaran Bahasa Inggris 
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Pelaksanaan Program kerja individu diantaranya belajar.  Bahasa inggris warna-warna dasar 

(colouring), pentingnya peran keluarga (family tree), memberi salam dengan baik 

(greetings), berwarna itu cantik (lomba kreasi), dan lomba speeling bee (uji kompetensi 

siswa). Murid bisa memahami pembelaran dan antusias mengikuti kegiatan. 

 

KESIMPULAN 

Seluruh kegiatan pengabdian masyarakat berhasil memberikan solusi holistik yang 

berfokus pada peningkatan kesehatan, ketahanan pangan, dan kepedulian lingkungan. Terlihat 

dari peningkatan pengetahuan terkait kesehatan, bertambahnya kemampuan masyrakat 

dimana masyarkata juga terlibat aktif dalam setiap program inovasi lingkungan untuk 

ketahanan pangan rumah tangga, serta anak-anak yang mendaptkan peningkatan pengetahuan 

setelah diberikan edukasi pengenalan sampah dan meningkatkan pem literasi alam yang 

meningktan pemahaman siswa. Melibatkan masyarakat dan stakeholder lokal secara aktif 

menjadi kunci keberhasilan program. Keberlanjutan program membutuhkan dukungan lintas 

sektor serta monitoring dan evaluasi rutin.  

Rekomendasi: Integrasi Program: Kolaborasi dengan pemerintah desa, dinas kesehatan, 

dan sekolah untuk memperluas cakupan program. Sosialisasi Berkelanjutan: Edukasi dan 

pelatihan rutin untuk memastikan perubahan perilaku masyarakat. Penyediaan Sarana: 

Dukungan alat dan bahan untuk implementasi praktik di lapangan. Pemberdayaan Komunitas: 

Penguatan kelompok kerja lokal untuk memastikan program dapat berjalan secara mandiri. 
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